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BAB V 

KESIMPULAN 

 

 

 

5.1 Kesimpulan 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kapitalisasi biaya tanaman belum 

menghasilkan (TBM) karet pada PT. Perkebunan Nusantara VII Unit Usaha Way Berulu 

dengan pendekatan teoritis IAS 41 Agriculture. Maka kesimpulan yang diambil dari 

penelitian ini adalah : 

 

1. Pada PT. Perkebunan Nusantara VII Unit Usaha Way Berulu harga perolehan TBM 

diperoleh dari kapitalisasi biaya-biaya yang dikeluarkan untuk pengadaan TBM, 

berlangsung mulai dari tanaman mulai ditanam sampai tanaman akan berproduksi atau 

menghasilkan biaya-biaya tersebut diakui sebagai biaya modal (capital expenditure). 

Penetapan harga perolehan ini didasari oleh pertimbangan bahwa nilai ini lebih terukur 

sehingga mampu memberikan informasi yang lebih andal tentang nilai dari tanaman 

yang dimiliki. Dalam penyajian biaya tanaman PT. Perkebunan Nusantara VII Unit 

Usaha Way Berulu sesuai dengan prinsip akuntasi yang berlaku Umum di Indonesia, 

yaitu prinsip akuntansi yang didasarkan pada Standar Akuntansi Keuangan (SAK), 

peraturan Badan Pengawas Pasar Modal (Bapepam), serta peraturan pemerintah yang 

lain yang beraku dalam penyajian laporan keuangan perusahaan. IAS 41 Agricultur 
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menggunakan fair value diukur berdasarkan harga pasar aset biologis pada pasar aktif 

setelah dikurangi estimasi biaya penjualan (fair value less to cost of point of sell). Akan 

tetapi, jika terdapat kendala untuk menentukan nilai wajar aset biologis karena belum 

adanya pasar aktif aset biologis. Maka IAS 41 Agriculture memberikan alternatif metode 

dalam pengukuran aset biologis yaitu pengukuran aset biologis dilakukan pada saat 

pengakuan awal dan pada tanggal neraca. Maka laporan biaya tanaman pada PT. 

Perkebunan Nusantara VII Unit Usaha Way Berulu berbeda dengan IAS 41 Agricultur. 

  

2. Penyajian laporan biaya tanaman PT. Perkebunan Nusantara VII Unit Usaha Way 

Berulu dengan penyajian laporan biaya tanaman dengan pendekatan teoritis IAS 41 

Agriculture berbeda. Terdapat kendala untuk menentukan biaya tanaman, biaya tanaman 

dianggap terlalu kecil atau terlalu besar. Sehingga terdapat perbedaan pada saat 

pengakuan tanaman menjadi aset.  

 

3. Informasi yang didapat dalam laporan biaya tanaman belum menghasilkan (TBM) 

kaitannya dengan laporan keuangan PT. Perkebunan Nusantara VII Unit Usaha Way 

Berulu adalah tanaman belum menghasilkan diakui dalam laporan keuangan pada neraca 

sebagai aset yang ditangguhkan. Tanaman belum menghasilkan (TBM) dan tanaman 

menghasilkan (TM) diakui sebagai aset perusahaan dalam laporan keuangan pemakai 

atau pengguna laporan keuangan. Namun dalam proses produksinya, tanaman diakui 

sebagai persediaan. 
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5.2 Keterbatasan Penelitian 

 

Terdapat beberapa keterbatasan dalam penelitian ini. Adapun keterbatasan dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Kurangnya referensi tentang bahasan penelitian khususnya tentang aset biologis 

yang diterapkan di Indonesia. 

2. Terdapat hanya sedikit perusahaan yang bergerak dalam bidang agrikultur yang 

mampu menerapkan prinsip akuntansi yang berlaku. 

3. Keterbatasan data yang dapat dipublikasikan karena perusahaan tempat 

diadakannya penelitian sangat melindungi data-data mereka. 

4. Penelitian ini merupakan studi kasus sehingga cakupannya terbatas pada satu objek 

penelitian saja. 

5. Adanya keterbatasan akses ke perusahaan. 

 

5.3 Saran  

 

Berdasarkan hasil analisis dan kesimpulan pada penelitian ini maka saran yang 

dapat diberikan dalam penelitian ini adalah: 

 

1. Bagi perusahaan 

 Kelemahan yang berkaitan dengan kesulitan untuk mengidentifikasi biaya-biaya 

aset bioloigis tanaman belum menghasilkan (TBM) harus segera diatasi agar informasi 

yang dihasilkan tidak mengalami salah saji. Dan bagi perusahaan jika penerapan IFRS 

akan dilaksanakan maka harus ada kekonsistenan penerapan untuk penilaian sehingga 
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komite audit, manajemen dan auditor eksternal harus sama-sama setuju untuk 

memastikan tingkat konsistensinya pada metode yang akan digunakan. 

 

2. Bagi penelitian selanjutnya 

 Penelitian selanjutnya diharapkan dapat lebih memahami lagi mengenai laporan 

keuangan berdasarkan IAS 41 Agriculture, khususnya pada perusahaan agrikultur yang 

memiliki keunikan daripada perusahaan lainnya, terlebih karena Indonesia akan 

mengadopsi pelaporan keuangan berdasarkan IFRS dengan metode penilaian  fair value. 

Dan penelitian selanjutnya dapat lebih memerhatikan tentang issue terbaru mengenai 

IAS 41 dan standar lain yang berhubungan dengan pelaporan perusahaan agrikultur agar 

dapat memperoleh hasil perhitungan yang pasti, sehingga hasilnya dapat menjadi 

pertimbangan bagi perusahaan. 

 


